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KUESIONER 

HUBUNGAN KOMPRES HANGAT DENGAN INTENSITAS NYERI 

PADA IBU DENGAN BENDUNGAN ASI DI KLINIK PRATAMA 

SAM KAMPUNG BARU MEDAN MAIMUN TAHUN 2023 
 

Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

I. Identitas Responden 

 Nama Ibu : 

 Umur : 

 Pendidikan  : 

 Pekerjaan   : 

 Alamat    : 

 

                                  Numeric Pain Rating Scale (NPRS)  

Keterangan: 

Nilai 0: Tidak ada nyeri 

Nilai 1-3 : Nyeri ringan: Secara Objektif klien dapat berkomunikasi dengan 

baik. 

Nilai 4-6 : Nyeri Sedang: Secara Obejktif klien mendesis, menyeringai, 

dapat menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya, dapat 

mengikuti perintah dengan baik. 

Nilai 7-10 : Nyeri Berat :secara objectif klien terkadang tidak dapat 

mengikuti perintah tapi masih respon terhadap tindakan, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, tidak dapat mendeskripsikannya, tidak dapat 

diatasi dengan alih posisi nafas panjang. 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT BALASAN PENELITIAN 
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UNIVARIAT 

KELOMPOK KONTROL 
 

Frequencies 
  

Statistics 

 Intensitas Nyeri 1 Intensitas Nyeri 2 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

 

Frequency Table 
Intensitas Nyeri 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Ringan 1 4.8 4.8 4.8 

Nyeri Sedang 7 33.3 33.3 38.1 

Nyeri Berat 13 61.9 61.9 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 
Intensitas Nyeri 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Sedang 4 19.0 19.0 19.0 

Nyeri Berat 17 81.0 81.0 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

KELOMPOK INTERVENSI 

Frequencies 
Statistics 

 Intensitas Nyeri 1 Intensitas Nyeri 2 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

 
Frequency Table 

Intensitas Nyeri 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri Ringan 1 4.8 4.8 4.8 

Nyeri Sedang 9 42.9 42.9 47.6 

Nyeri Berat 11 52.4 52.4 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 
Intensitas Nyeri 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Nyeri 1 4.8 4.8 4.8 
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Nyeri Ringan 18 85.7 85.7 90.5 

Nyeri Sedang 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

UJI BIVARIAT 

T-Test 
Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Intensitas Nyeri 1 Kontrol 21 3.8095 .40237 .08781 

Intervensi 21 2.0476 .38421 .08384 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Intensitas 
Nyeri 1 

Equal 
variance
s 
assume
d 

1.934 .172 14.513 40 .001 1.76190 .12141 1.51654 2.00727 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

  14.513 39.915 .001 1.76190 .12141 1.51652 2.00729 
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MASTER DATA 

Kelompok Kontrol Sebelum 

No. Usia Ibu  Pendidikan Pekerjaan  Intensitas Nyeri 

1 2 5 4 4 

2 1 2 4 4 

3 3 3 2 4 

4 2 3 3 4 

5 2 2 5 3 

6 1 2 2 4 

7 1 1 3 4 

8 2 1 5 3 

9 3 5 5 3 

10 1 4 3 2 

11 2 1 4 3 

12 1 1 4 4 

13 2 1 3 4 

14 2 3 3 4 

15 2 2 5 3 

16 1 2 2 4 

17 1 1 3 4 

18 2 1 5 3 

19 3 5 5 3 

20 2 5 4 4 

21 1 2 4 4 

 

Kelompok Kontrol Setelah 

 

No. Usia Ibu  Pendidikan Pekerjaan  Intensitas Nyeri 

1 2 5 4 4 

2 1 2 4 4 

3 3 3 2 4 

4 2 3 3 4 

5 2 2 5 3 

6 1 2 2 4 

7 1 1 3 4 

8 2 1 5 3 
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9 3 5 5 4 

10 1 4 3 4 

11 2 1 4 4 

12 1 1 4 4 

13 2 1 3 4 

14 3 3 2 4 

15 2 3 3 4 

16 2 2 5 3 

17 1 2 2 4 

18 1 1 3 4 

19 2 1 5 3 

20 2 5 4 4 

21 1 2 4 4 

 

Kelompok Intervensi Sebelum 

No. Usia Ibu  Pendidikan Pekerjaan  Intensitas Nyeri 

1 1 3 4 3 

2 2 4 4 4 

3 2 2 2 3 

4 2 3 3 4 

5 1 3 4 3 

6 2 2 2 4 

7 2 3 3 4 

8 2 4 2 3 

9 2 2 4 4 

10 2 3 3 2 

11 1 3 4 3 

12 2 1 5 4 

13 1 3 3 3 

14 2 4 4 4 

15 2 2 2 3 

16 2 3 3 4 

17 1 3 4 3 

18 2 2 2 4 

19 2 3 3 4 

20 2 4 2 3 

21 2 2 4 4 
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Kelompok Intervensi Setelah 

No. Usia Ibu  Pendidikan Pekerjaan  Intensitas Nyeri 

1 1 3 4 2 

2 2 4 4 2 

3 2 2 2 2 

4 2 3 3 3 

5 1 3 4 2 

6 2 2 2 2 

7 2 3 3 2 

8 2 4 2 2 

9 2 2 4 2 

10 2 3 3 1 

11 1 3 4 2 

12 2 1 5 2 

13 1 3 3 2 

14 1 3 4 2 

15 2 4 4 2 

16 2 2 2 2 

17 2 3 3 3 

18 1 3 4 2 

19 2 2 2 2 

20 2 3 3 2 

21 2 4 2 2 

 



 

53 
 



 

54 
 

 


